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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah supaya mengetahui kontribusi power otot lengan 

akan hasil dari shooting under basket dari atlet putri club Tunas Rejang Lebong. 

Penelitian ini memakai penelitian korelasional. Populasi penelitian ini terdiri dari 

35 atlet putri dari klub Tunas Rejang Lebong. Menggunakan metode pengambilan 

sampel purposive sampling,  dimana sampel berjumlah 20 atlet putri club tunas 

Rejang Lebong. Teknik pengambilan data menggunakan tes two-hand medicine 

ball put dan shooting Under basket selama 30 detik. Pada penelitian ini data 

analisis menggunakan korelasi product moment. Hasil analisis uji r pada 

signifikan α = 0.05 diperoleh r hitung = 0.856 > rtabel = 0.444 Pada dasarnya berarti 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara hasil shooting under dan kekuatan 

otot lengan, dengan hasil korelasi 73,27% antara keduanya. Dari data di atas, 

dapat disimpulkan bahwa atlet Club Tunas di Rejang Lebong memiliki kekuatan 

otot lengan pengaruh pada shooting under. 

Kata kunci : Bola Basket, Power ,Otot Lengan, Shooting ,Under Basket 

Abstract 

The purpose of this study is to ascertain the contribution of arm muscle strength 

as a result of female club athletes Tunas Rejang Lebong shooting under 

basketball. Using sampling methods of correlational research. The population of 

this study consisted of all 35 female athletes from the Tunas Rejang Lebong club. 

The sampling technique used was purposive sampling, where the sample 

amounted to 20 female athletes of the Rejang Lebong bud club. The data 

collection technique used a two-hand medicine ball put and shooting Under 

basket test for 30 seconds. In this study, the analysis data used product moment 

correlation. The results of the r test analysis at significant α = 0.05 obtained r 

count = 0.856 > rtable = 0.444 means that it has a significant relationship 

between arm muscle power to the results essentially means that there is a 

significant relationship between the results of under-the-basket shooting and the 

power of the otot lengan, with a result of approximately 73.27% for the latter. 

From the data above, it can be inferred that there was power otot lengan 

influence on under-the-rim shooting by Club Tunas athletes in Rejang Lebong. 

Keywords: Arm Muscle, Basketbal, Power, Shooting ,Under Basket. 
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PENDAHULUAN 

 Basket ialah permainan yang dimainkan dengan cara beregu atau 

berkelompok, permainan ini memiliki anggota 5 orang pada  masing-masing 

timnya yang dimana setiap tim berlomba-lomba untuk mencetak point sebanyak 

mungkin agar dapat memenangkan permainan. Permainan bola basket ini 

diharuskan untuk banyak berlatih serta harus memiliki jiwa kerjasama agar dapat 

memenangkan pertandingan. Proses yang dilakukan dalam gerakan dasar yang 

sederhana dan mudah adalah teknik dasar (Budiwanto, 2013). Dalam permainan 

bola basket diharuskan juga setidaknya menguasai teknik dasar, ketika tidak 

menguasai teknik dasar tim akan terus kehilangan bola.  

 Regu yang memiliki keterampilan Semakin baik, semakin baik kemampuan 

tim untuk bekerja sama, membuatnya lebih mudah untuk mencetak poin dalam 

permainan. (Rubiana, 2017). Banyak orang memainkan bola basket untuk mengisi 

waktu luang, untuk mencari keringat, bahkan ada yang mengejar prestasi sampai 

kejenjang nasional maupun ketahap internasional. Sehingga bisa disebutkan 

bahwasannya olahraga tidak hanya sekedar rekreasi namun juga bertujuan untuk 

pendidikan.  

Keterampilan dalam bermain bola basket sangat diperhatikan dan ditentukan 

dalam penguasaan teknik dasarnya yaitu passing, dribbling, serta shooting. 

Shooting adalah suatu teknik dasar yang ada pada bola basket dengan dilakukan 

dengan cara bola dimasukkan kedalam keranjang atau ring lawan yang bertujuan 

untuk mencetak angka. Seseorang yang memiliki shooting yang baik ditentukan 

oleh power otot lengannya. Kekuatan otot lengan adalah kekuatan paling besar 

otot atau kelompok otot dapat menghasilkan pada waktu sesingkat mungkin. 

Karena pada dasarnya dalam pelaksanaan shooting seorang atlet harus mempunyai 

kemampuan pada kekuatan dan kecepatan yang maksimal, dengan demikian 

apabila Power otot lengan yang dimilki atlet itu maksimal maka hasil pada 

shooting bola basket dapat dilakukan dengan baik, sebaliknya jika power otot 

lengan kurang maksimal maka hasilnya juga kurang maksimal. 
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METODE 

Penelitian korelasi akan menjadi metode dimana akan dipakai pada penelitian 

ini. Tujuan dari pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif ialah dimulai dengan 

pengumpulan data dan diakhiri dengan hasil, untuk memberikan gambaran 

obyektif dari suatu situasi menggunakan statistik. Salah satu metode statistik 

untuk menentukan hubungan antara dua variabel numerik adalah korelasi 

(Sugiyono, 2018). Variabel bebas (X) adalah power otot lengan kemudian variabel 

terikat (Y) hasil shooting under basket pada olahraga bola basket.  

Populasi ialah total dari semua sampel digunakan saat penelitian. Menurut 

(Sugiyono 2018) Orang yang dipilih peneliti untuk diteliti dalam kategori populasi 

yang luas untuk mendapatkan kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. 

Populasi akan digunakan ialah seluruh atlet Club Tunas di Rejang Lebong yang 

berjumlah 35 orang.  

Sampel terdiri dari sebagian populasi dan membentuk dalam sebuah penelitian. 

Sugiyono (2018). Sampel yang digunakan ialah teknik purposive sampling. 

Sugiyono (2014) ialah metode pengambilan sampel dimana jumlah sampel yang 

dibutuhkan sesuai dengan karateristik dan pertimbangan tertentu. Pada penelitian 

ini 20 pemain basket Tunas Rejang Lebong yang akan dilibatkan. 

Metode pengumpulan data digunakan agar mendapatkan informasi dari 

penelitian yang akan dilakukan. Menurut (Pujianto, D., & Insanistyo, 2013) 

bahwa prosedur pengumpulan informasi menggunakan alat yang akan digunakan 

oleh peneliti dikenal sebagai pengumpulan data, metode penelitian untuk 

mengumpulkan data meliputi observasi, tes, pengukuran, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, teknik untuk analisis data yang disebut pengujian 

hipotesis yang akan dipakai. Tes prasyarat harus dilakukan sebelum melakukan uji 

hipotesis. Peneliti harus terlebih dahulu memastikan bahwa data yang analisis 

berdistribusi normal, serta melakukan uji normalitas dan uji linearitas regresi, hal 

tersebut ialah prasyarat untuk menggunakan uji-t. 
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RUMUS (Uji Prasyarat) 

Uji Normalitas 

Maksud dari uji normalitas ialah agar bisa menentukan apakah distribusi data 

memiliki distribusi normal atau tidak. Konsep dasar dari uji normalitas dengan uji 

liliefors.  

      Lhitung =[ 𝑭𝒁𝒊 − 𝑺𝒁𝒊 ] 

      (Pujianto, D., & Insanistyo, 2013) 

Ket :  Szi           =  Probabilitas komulatif empiris 

 Fzi        =  Probabilitas komulatif normal 

 Lhitung  = Hasil hitungan tertinggi 

Kriteria: 

1) Jika Lhitung < Ltabel maka terima Ho dan tolak Ha  

2) Jika Lhitung > Ltabel maka tolak Ho dan terima Ha  

Uji liliefors adalah membuat perbandingan antara distribusi data yang diuji 

dan distribusi normal pada umumnya. Tes ini memiliki keuntungan karena 

langsung dan mencegah perbedaan persepsi antara pengamat, yang kadang-

kadang hadir dalam tes normal menggunakan grafik. 

Uji Linieritas Regresi  

Pengujian linearitas regresi dilakukan dengan rumus berikut untuk 

memastikan apakah variabel bebas serta variabel terikat memiliki hubungan linier, 

ialah:  

Y = a + Bx 

(Sugiyono, 2017) 

Keterangan : 

Y   =  Variabel kriterium 

X   =  Variabel prediktor 

 a   =   Variabel konstan 

 b   =   Koefisien arah regresi linier  
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Uji Hipotesis  

Hipotesis memakai rumus korelasi product moment antara lain : 

 
 

Agar dapat mengetahui seberapa besar kontribusi power otot lengan 

kepada hasil shooting under basket atlet Putri Club Tunas di Rejang Lebong Ini 

menggunakan rumus determinan, yaitu: 

 

Keterangan :     KP = kontribusi persentase  

  r     = Nilai Koefisien Korelasi  
HASIL 

Dapat dilihat hasil power otot lengan dimana sudah diteliti, atlet basket 

putri Club Tunas di Rejang Lebong memperoleh poin paling tinggi 3,7 serta 

paling rendah 1,7, sedangkan rata-rata hitung (mean) 2,96 dan simpangan baku 

(standar deviasi) 0,7. Tabel berikut menunjukkan distribusi kategori kekuatan otot 

lengan untuk pemain basket wanita Tunas Rejang Lebong.       

Tabel 1. Frekuensi Hasil Tes Power Otot Lengan (X) 
 

Hasil Tes (meter) Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif % 

Kategori 

>  3,52  meter 7 35 Baik sekali 

2,95 – 3,51 meter 6 30 Baik 

2,38 – 2,94 meter 2 10 Cukup 

1,81 – 2,37 meter 4 20 Kurang baik 

0 – 1,80 meter 1 5 Sangat Kurang  

Jumlah 20 100%  
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Dari grafik di atas, bisa dikatakan bahwasannya dari 20 pemain basket 

putri Club Tunas di Rejang Lebong yaitu 7 atlet (35%) berkategori nilai > 3,52 

dan 6 atlet (30%) berkategori nilai 2,95 – 3,51 dan 2 atlet (10%) berkategori nilai 

2,38 – 2,94 serta 4  atlet (20%) berkategori nilai 1,81 – 2,37 dan 1 orang atlet 

(5%) berkategori nilai 0 – 1,80. Bagan ini memberikan lebih banyak detail yang 

dapat dilihat sekali lagi.   

Gambar 1. Histogram distribusi skor variabel power otot lengan (X) 

> 3,52 2,95 - 3,51 2,38 - 2,94 1,81 - 2,37 0 - 1,80

frekuensi absolut 7 6 2 4 1

frekuensi relatif (%) 35% 30% 10% 20% 5%
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Skor terbesar adalah 13 dan skor terendah adalah 4, menurut data yang 

dikumpulkan oleh atlet wanita Club Tunas di Rejang Lebong. Skor rata-rata 

(mean) adalah 8,85 dan standar deviasi (standar deviasi) adalah 2,71. Tabel 

berikut memberikan informasi lebih lanjut mengenai pembagian kategori 

kemampuan shooting under atlet putri Club Tunas di Rejang Lebong. 

      Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Shooting Under Basket (Y) 

Hasil Tes  Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif % 

Kategori 

>  10 9 45 Baik sekali 

7 – 9  6 30 Baik 

 4 – 6 5 25 Cukup 

1 – 3 0 0 Kurang baik 

0  0 0 Sangat Kurang  

Jumlah 20 100%  
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Menurut data di atas, 20 pemain basket putri yang bersaing untuk Club 

Tunas di Rejang Lebong, sebanyak sembilan atlet (45%)  berkategori nilai >10, 

enam atlet (30%) memiliki kategori nilai 7-9, lima atlet (25%) berkategori nilai 4-

6, dan tidak ada (0%), kategori nilai 1-3,  dan tidak ada, kategori nilai 0. Grafik 

berikut menunjukkan informasi lebih lanjut: 

Gambar 2. Histogram distribusi skor variabel Shooting under basket (Y) 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Variabel X Dan Y 

NO  Variabel  N  Lhitung  Ltabel  Keterangan  

1.  Power otot lengan (X) 20 0,1603 0,1900 Normal  

2. Shooting Under Basket (Y) 20 0,1460 0,1900 Normal  

 

Jelas dari tabel tersebut menunjukan bahwasannya  power otot lengan (X) 

diperoleh L hitung = 0,1603 kemudian  L tabel pada taraf signifikan a= 0,05 diperoleh 

0,19 00 dimana hasil hitungan dapat di lihat dilampiran 4. Jadi L hitung < L tabel 

bermaksud data berdistribusi normal. Dan shooting under basket  (Y) 

mendapatkan  L hitung = 0,1460 sementara  L tabel  pada taraf signifikan a=0,05 

diperoleh 0,1900. Jadi  L hitung <  L tabel  dan dapat dikatakan berdistribusi normal.  

Maksud dari penjelasan tersebut bahwasannya variabel X dan Y, Data 

disebarluaskan dengan normal karena setiap variabel skor Lhitung nya lebih kecil 

pada Ltabel  pada taraf pengujian signifikan α = 5%. Jadi bisa disimpulkan data  

setiap variabel pada penelitian ini Normal. 
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Uji Linieritas 

Dapat diketahui dari kedua variabel dalam penelitian ini adalah kontribusi 

power otot lengan (X) dan hasil shooting under basket (Y) pada tabel berikut : 

Tabel 4. Uji Linieritas 

Jenis  Nilai Hitung Nilai Tabel  Kesimpulan 

Nilai Fhitung 1,065 8,70 Linier  

Dari hasil data tersebut dapat digambarkan bahwasannya hasil hitungan 

linieritas power otot lengan (X) terhadap hasil shooting under basket (Y) adalah 

sebesar 1,065. Hitungan tabel di atas menjelaskan bahwasannya nilai Fhitung = 

1,065  sedangkan nilai Ftabel = 8,70 taraf signifikan α = 0,05 dengan db = (k-

2),(17-2) = 15, db= (n-k), (20-17) = 3, dikatakan 15 selaku pembilang dan 3 

selaku penyebut ialah sebesar 8,70. Fhitung <  Ftabel yaitu 1,065 < 8,70 ini berarti 

data berpola linier. 

Analisis Regresi Tunggal 

Analisis regresi tunggal yang dipakai agar bisa melihat daya prediksi jika 

terdapat perubahan pada variabel X terhadap variabel Y. Dari hasil hitungan 

lampiran 6 bisa diperhatikan hasil seperti berikut : 

Y  =  a + bx 

     =  -6,3 + 5,11 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwasannya analisis regresi tunggal power otot 

lengan terhadap hasil shooting under basket memiliki sifat positif. 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Hubungan antara kontribusi power otot lengan (X) dengan 

hasil shooting under basket (Y). Berdasarkan analisis data diperoleh rhitung = 0,856 

dan t hitung = 7,023. Informasi lebih lanjut disediakan dalam ringkasan analitik 

berikut. 
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Analisis Kontribusi Power Otot Lengan  

Terhadap Hasil Shooting Under Basket 

Jenis Nilai Hitung Nilai Tabel Kesimpulan 

Nilai uji r 0,856 0,444 Positif 

Nilai uji t 7,023 1,734 Signifikan 

Jelas dari tabel di atas bahwasannya ada hubungan signifikan antara kontribusi 

power otot lengan terhadap hasil shooting under basket. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian lalu di analisis, ditunjukkan bagaimana kekuatan lengan 

mempengaruhi hasil shooting under bola basket untuk pemain wanita dari klub 

tunas di Rejang Lebong. Untuk hasil power otot lengan pemain baske tunas 

Rejang Lebong, dari 20 atlet persentasenya yaitu 35% baik sekali, 30% baik, 10%, 

cukup, 20% kurang baik, 5% sangat kurang. Jadi dari persentase tersebut 

kemampuan otot lengan pemain basket club tunas di Rejang Lebong dapat 

dikatakan baik. 

Menurut Hermawan & Tarsono (2017) Power juga merupakan tenaga yang 

dihasilkan secara maksimal yang kerjanya secara cepat dan sesingkat mungkin. 

Power ialah hasil persilangan antara gaya (force) serta jarak (distance) dibagi 

dengan waktu (time) bisa juga dikatakan power disebut kerja dibagi waktu. Oleh 

sebab itu tes yang untuk mengukur power seharusnya menggabungkan antara 

komponen gaya, jarak serta waktu (Syahputra, 2018). 

Hasil untuk kemampuan shooting under basket pada atlet putri club tunas di 

Rejang Lebong, dari 20 atlet persentasenya yaitu 45% baik sekali, 30% baik, 25% 

cukup, 0% kurang baik, 0% sangat kurang. Pada tes shooting under basket 

kemampuan atlet berada pada kategori baik dimana dari 20 atlet yang dites, 

terdapat 45% atlet yang berada pada kategori baik sekali yang artinya dalam 

melakukan shooting atlet sudah memiliki hasil finishing yang maksimal. Menurut 

temuan analisis data, tampak bahwa rhitung  = 0,856 > rtabel = 0,444 berarti ada ada 

hubungan erat antara power otot lengan terhadap hasil shooting under basket atlet 

olahraga club tunas di Rejang Lebong. Uji hipotesis bahwa kekuatan otot lengan 
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(X) berkontribusi 73,27% terhadap hasil shooting under bola basket (Y) 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang tersisa, termasuk keseimbangan, 

konsentrasi, sinkronisasi mata-tangan, dan keterampilan menembak dasar, juga 

berdampak. 

KESIMPULAN 

Penulis dapat membuat kesimpulan tentang seberapa besar kekuatan otot 

lengan berkontribusi pada hasil shooting under bola basket berdasarkan temuan 

penelitian, perhitungan, dan analisis data: dari analisis data, dapat dilihat 

bahwasannya kekuatan otot lengan berkontribusi 73,27% untuk hasil shooting 

under basket pada atlet putri Club Tunas di Rejang Lebong, sedangkan variabel 

lainnya berkontribusi 26,73%. Studi ini menemukan hubungan substansial antara 

kekuatan lengan dan shooting under bola basket. 
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